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ABSTRAK

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SEJARAH SISWA PADA PEMBELAJARAN DARING
DI SMA YP UNILA BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2021/2022

Oleh

Novita Trisnawati

Proses pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran di Indonesia mengalami perubahan
sebagai akibat dari adanya pandemi Covid-19 dan menyebabkan pembelajaran secara
langsung menjadi pembelajaran daring. Perubahan tersebut menimbulkan adanya
kendala dari siswa yang ke depannya akan mempengaruhi hasil belajar siswa,
termasuk sekolah SMA YP Unila Bandar Lampung Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan metode penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan hasil
belajar sejarah siswa pada pembelajaran daring dengan data berupa data kualitatif.
Populasi pada penelitian yaitu 370 siswa dengan mencangkup sebelas kelas yang
diajarkan oleh guru sejarah sebagai objek penelitian. Sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Quota Sampling dengan 10% setiap kelas dan mendapatkan
sampel sebanyak 36 siswa. Terdapat tujuh upaya guru yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu menyiapkan fisik dan mental siswa,
konsentrasi dan motivasi siswa, menggunakan model dan strategi pembelajaran yang
beragam, belajar sesuai dengan gaya belajar, belajar secara menyeluruh dan
membiasakan berbagi. Upaya tersebut disesuaikan dengan pembelajaran daring
sehingga nilai mid semester ganjil dapat meningkat pada mid semester genap.
Peningkatan hasil belajar siswa tersebut, membuktikan bahwa upaya guru dapat
berhasil meskipun keadaan proses pembelajaran berubah menjadi pembelajaran
dalam jaringan.

Kata Kunci : Upaya Guru, Hasil Belajar, Sejarah, Pembelajaran Daring



ABSTRACT

TEACHER'S EFFORT IN IMPROVING LEARNING OUTCOMES
STUDENT HISTORY ON ONLINE LEARNING
AT YP SMA UNILA BANDAR LAMPUNG
2021/2022 SCHOOL YEAR

By

Novita Trisnawati

The process of implementing learning activities in Indonesia has changed as a result
of the Covid-19 pandemic and has caused direct learning to become online learning.
These changes lead to obstacles from students which in the future will affect student
learning outcomes, including SMA YP Unila Bandar Lampung This research is a
descriptive study with a qualitative research method approach. The purpose of this
study was to identify and describe the teacher's efforts in improving student history
learning outcomes in online learning with qualitative data. The population in this
study was 370 students covering eleven classes taught by history teachers as the
object of research. The sample in this study used the Quota Sampling technique with
10% per class and got a sample of 36 students. There are seven teacher efforts made
to improve student learning outcomes, namely preparing students' physical and
mental, concentration and motivation of students, using various learning models and
strategies, learning according to learning styles, learning thoroughly and getting used
to sharing. These efforts are adapted to online learning so that the mid-odd semester
scores can increase in the mid-even semesters. The increase in student learning
outcomes proves that the teacher's efforts can be successful even though the state of
the learning process turns into online learning.

Keywords: Teacher Efforts, Learning Outcomes, History, Online Learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembangunan bangsa.
Harus diketahui bahwa proses pendidikan selalu diarahkan untuk menyediakan
atau membentuk tenaga pendidik yang profesional bagi kepentingan bangsa
Indonesia. Pendidikan yang berkualitas merupakan hal yang penting dan
merupakan dasar kualitas manusia Indonesia Oleh karena itu, pemerintah terus
berupaya untuk kualitas pendidikan melalui perbaikan-perbaikan di dunia
pendidikan. Salah satu upaya kualitas pendidikan yaitu melalui kegiatan

pembelajaran (Kurnia, 2012: 1).

Proses pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran di Indonesia mengalami
perubahan sebagai akibat dari adanya pandemi Covid-19. Berdasarkan Surat
Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan
pada masa darurat penyebaran Covid-19, dalam perihal ini terdapat pada point ke
dua yang menyatakan, bahwa pembelajaran dari rumah dilakukan berdasarkan
ketentuan belajar dari rumah dengan pembelajaran online diselenggarakan agar
memberikan pengalaman belajar yang bermakna untuk siswa dan difokuskan pada
pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi covid-19. Aktivitas
dan tugas pada saat belajar dari rumah dapat bermacam-macam yang disesuaikan
dengan keadaan siswa dan bukti aktivitas belajar di rumah diberi umpan balik
oleh guru untuk dinilai (Permadi, 2021: 1-2). Berdasarkan hal tersebut, adanya
perubahan pada kegiatan pembelajaran yaitu dari tatap muka secara langsung

menjadi daring atau dalam jaringan.

Menurut Isman dalam Pohan (2020: 2) menyatakan pembelajaran daring adalah

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran secara



daring memungkinkan siswa dapat terhubung dengan sumber belajar dan guru
melalui jaringan internet. Perubahan kegiatan pembelajaran secara tiba-tiba
menimbulkan adanya kendala dari siswa yang ke depannya akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Selain itu, kurangnya kesiapan guru dan sekolah menjadikan
proses pembelajaran daring tidak berjalan dengan baik dan akan menimbulkan

menurunnya hasil belajar.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Sedangkan menurut Johnson kerjasama merupakan
komponen penting dalam system Contextual Teaching & Learning. Kerjasama
dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara
pandang yang sempit (Setiawan, dkk, 2019: 445). Hasil belajar dapat dipengaruhi
dari luar individu siswa itu sendiri yang disebut faktor eskternal seperti
lingkungan belajar, guru, dan media atau alat-alat untuk mengajar. Keadaan
pembelajaran daring yang mengharuskan belajar dari rumah menjadikan interaksi
antara siswa dan guru menjadi terhambat dan kurang intensif. Siswa yang tidak
diawasi dengan baik oleh guru akan cenderung terkurang motivasinya dalam

belajar yang menyebabkan menurunnya hasil belajar.

Menurut Muhhibin Syah dalam Sulistiani (2016: 10) menjelaskan belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil
atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses
belajar yang dialami peserta didik baik ketika peserta didik berada di sekolah
maupun di lingkungan. Kendala yang dihadapi peserta didik pada pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh ini, seperti biaya, motivasi belajar, layanan, umpan balik,
kurangnya pengalaman serta kebiasaan (Rahmadani, 2021: 3). Kendala tersebut
jika tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan hasil belajar siswa menurun.
Untuk itu diperlukan upaya guru yang lebih ekstra guna meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran daring.

Pelajaran Sejarah menjadi salah satu pelajaran yang sering dilanda kejenuhan oleh
siswa pada saat pembelajaran daring. Kenyataannya pembelajaran sejarah

memiliki makna yang mendasar berkaitan dengan pengembangan nilai-nilai



kesejarahan kepada siswa agar siswa dapat memahami dengan baik identitas
bangsanya dan dapat menghadapi tantangan di masa yang akan datang
(Sirnayatin, 2017: 314-315). Dampak rasa jenuh yang dialami oleh siswa akan
mempengaruhi keadaan siswa sehingga menyebabkan hasil belajar siswa menurun
pada saat pembelajaran daring. Oleh karena itu, guru sejarah harus mengupayakan
berbagai cara untuk tetap meningkatkan hasil belajar sejarah siswa meskipun
dalam pembelajaran daring. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Jainal,

selaku guru mata pelajaran Sejarah Indonesia, beliau mengatakan hal berikut.

“pengaruh dari pembelajaran full daring pada September 2021 pada saat
MID Semester, terdapat beberapa siswa di setiap kelas yang nilainya
dibawah KKM. Hal ini membuat saya harus terus meningkatkan hasil
belajar siswa meskipun dalam keadaan daring” (hasil wawancara dengan
Bapak Jainal Abidin, 27 November 2022).
Upaya guru sejarah dalam meningkatkan hasil belajar siswa tidaklah mudah,
namun bukan berarti tidak dapat dilakukan. Menurut Soetomo (1993: 56) dalam
Rozalia (2015: 38-40) terdapat tujuh cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa
yaitu menyiapkan fisik dan mental siswa, konsentrasi dan motivasi siswa,
menggunakan model dan strategi pembelajaran yang beragam, belajar sesuai

dengan gaya belajar, belajar secara menyeluruh dan membiasakan berbagi.

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah akan terwujud bila kegiatan proses
belajar mengajar di dalam kelas dapat berlangsung dengan efisien (Tahir, 2014:
2). Menurut S.Nasution dalam buku Suryosubroto (2009:7) Efektifitas suatu
kegiatan tergantung dari terlaksana tidaknya perencanaan. Cara untuk mencapai
hasil belajar yang efektif, yaitu murid harus dijadikan pedoman setiap kali
membuat persiapan dalam mengajar. Untuk mengetahui efektivitas mengajar,
dengan memberikan tes sebagai hasil tes dapat digunakan untuk mengevaluasi
berbagai aspek proses pengajaran. Hasil tes mengungkapkan kelemahan belajar

siswa dan kelemahan pengajaran secara menyeluruh.

Tidak tercapainya KKM tersebut menunjukkan diperlukannya upaya guru untuk
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa. Selain itu, terdapat kendala yang terjadi
pada proses belajar dan mengajar pada pembelajaran daring ini. Kendala pada

pembelajaran daring yang dialami SMA YP Unila Bandar Lampung yaitu masalah



koneksi, pemantauan siswa terhadap sikap kurang karena ketidaktahuan guru
kondisi sebenarnya siswa, waktu pembelajaran terbatas sebagai akibat dari
pengurangan jam pelajaran, dan kuota siswa, sehingga guru memberikan
kebijakan untuk tidak secara terus menerus setiap minggu mengadakan virtual
meeting. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Siswa Pada
Pembelajaran Daring di SMA YP Unila Bandar Lampung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain:

1. Guru menjadi salah satu faktor eskternal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa yang berasal dari luar diri siswa sehingga guru harus mengoptimalkan
upaya dalam kegiatan belajar dan mengajar.

2. Adanya kendala pada pembelajaran daring yang dihadapi peserta didik pada
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh seperti biaya, motivasi belajar, layanan,
umpan balik, kurangnya pengalaman serta kebiasaan.

3. Tidak tercapainya KKM hasil belajar sejarah siswa pada saat pembelajaran
daring, menjadikan guru sejarah harus mengupayakan lebih baik untuk

mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, penulis membatasi
penelitian pada upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar sejarah siswa pada

pembelajaran daring di SMA YP Unila Bandar Lampung.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis dapat merumuskan masalah yang
dijadikan sebagai fokus penelitian pembelajaran tersebut yaitu upaya guru dalam
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa pada masa pembelajaran daring di SMA
YP Unila Bandar Lampung.



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar sejarah siswa
pada pembelajaran daring di SMA YP Unila Bandar Lampung.

1.6 Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai upaya guru dalam
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa pada saat pembelajaran
daring.
b. Sebagai salah satu referensi bagi para peneliti-peneliti yang lain yang

ingin mengembangkan dunia pendidikan dan ilmu pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, yaitu untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
bagi peneliti dalam menerapkan pengetahuan terhadap masalah yang
dihadapi secara nyata.

b. Bagi pengajar atau guru, mampu membantu dalam ketercapaian tujuan
dalam proses pembelajaran Sejarah dan membantu guru untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang akan berguna untuk hasil
belajar sejarah siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk merencanakan sarana
pembelajaran Sejarah dengan konsisten dalam mengupayakan guru
untuk kemajuan pembelajaran sejarah pada saat daring.

d. Bagi akademisi, dapat dijadikan referensi yang relevan untuk
melakukan penelitian mengenai upaya guru dalam meningkatkan hasil

belajar sejarah siswa dalam pembelajaran pembelajaran daring.

1.7 Kerangka Pikir

Dampak dari pandemi Covid-19 salah satunya merubah keadaan pendidikan di
Indonesia dengan kebijakan WFH (work from home). Kebijakan ini merubah
kegiatan belajar dan mengajar dilakukan secara tatap langsung di kelas menjadi

daring (dalam jaringan). Kecenderungan perilaku siswa menjadi bosan dapat



menurunkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran akan berdampak
pada hasil belajar sejarah siswa. Hal yang mempengaruhi hasil belajar dari luar

diri siswa salah satunya adalah guru.

Upaya guru sejarah dalam meningkatkan hasil belajar siswa sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran daring untuk tidak turun dari semester sebelumnya.
Pembelajaran yang berhasil yaitu tercapainya tujuan dalam proses pembelajaran.
Terdapat tujuh upaya guru dalam hasil belajar sejarah siswa yaitu menyiapkan
mental siswa, konsentrasi, motivasi belajar, menggunakan strategi belajar,
belajar sesuai gaya belajar, belajar secara menyeluruh, dan membiasakan berbagi.
Tujuh cara tersebut disesuaikan dengan pembelajaran daring pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Perubahan pada proses pelaksanaan pembelajaran tersebut mendorong guru harus
melakukan pembaharuan dalam proses belajar mengajar dan disesuaikan dengan
pembelajaran daring. Kinerja guru adalah faktor penting dalam mewujudkan
kualitas pembelajaran. Artinya jika guru memiliki Kinerja yang baik, maka akan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya. Guru sejarah
memiliki peran penting dalam seluruh proses belajar sejarah. Setiap guru sejarah
harus memperluas pengetahuan sejarahnya dengan menguasai beberapa
pengetahuan dasar dari ilmu-ilmu terkait seperti bahasa modern, sejarah filsafat,
sejarah sastra, dan geografi, karena pengetahuan seperti ini akan memperkuat
pembelajaran sejarah.

Upaya yang dilakukan guru sejarah dalam melakukan tujuh cara tersebut
disesuaikan dalam pembelajaran daring. Hasil yang diharapkan hasil belajar siswa
meningkat sesuai dengan KKM yang telah ditentukan sekolah daripada semester

sebelumnya meskipun dalam keadaan daring.



1.8 Paradigma
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang digunakan adalah teori-teori yang
menjadi landasan dalam penelitian seperti teori atau konsep. Adapun tinjauan

pustaka dalam penelitian ini adalah:
2.1.1 Pengertian Upaya Guru

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai usaha
atau kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan mencari jalan keluar (Depdikbud, 2002: 1250). Upaya
juga diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan (Salim, 2002: 1187). Upaya dapat dipahami
sebagai kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu dengan
mengerahkan tenaga dan pikiran.

Pendidik atau guru merupakan orang yang mengajar dan memberi pengajaran
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan peserta didik
(Ramayulis, 2002: 56). Dalam pasal 1 Undang-Undang Rl No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (UU Guru dan
Dosen, 2010: 222). Guru dapat diartikan pendidik profesional yang memiliki hak
dan kewajiban dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.



Tugas utama seorang guru adalah mengajar dan mendidik. Sebagai guru, guru
merupakan perantara aktif (medium) antara siswa dan ilmu pengetahuan
(Muhaimin, 1996: 54). Sasaran tugas guru sebagai pendidik tidak hanya sebatas
kecerdasan otak (intelligence), tetapi juga berupaya membentuk seluruh
kepribadian peserta didik menjadi manusia dewasa yang mampu menguasai ilmu
pengetahuan dan perkembangannya untuk kesejahteraan hidup manusia.
Kemampuan ini berkembang sesuai dengan sistem nilai yang dijiwai oleh norma

agama dan kemanusiaan (Muzayyin, 2003: 118).

Perkembangan pendidikan dalam proses pembelajaran menjadikan tantangan
tersendiri bagi guru. Hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh keberhasilan guru
dalam mengajar (Tahir, 2014: 45-46). Guru yang berkualitas baik akan
menciptakan lingkungan belajar yang baik untuk mengoptimalkan pengelolaan

kelas sehingga hasil belajar siswa sesuai yang hendak dicapai.

Upaya guru merupakan usaha yang dilakukan guru untuk memecahkan masalah
yang dihadapi pada saat melakukan proses pembelajaran (Permadi, 2021: 12).
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh setiap guru dalam upaya
pengembangan kualitas diri sebagai guru yang kompeten dan profesional, yaitu:

1.Guru sangat penting memperhatikan dan mengoreksi diri seberapa jauh
memenuhi persyaratan sebagai guru profesional.

2.Guru harus mengupayakan secara maksimal untuk perannya sebagai agen of
change layanan pembelajaran berkualitas di sekolah.

3.Guru harus mampu perannya dalam process school self evaluation (Arifin,
2017: 25).

Pentingnya upaya guru tersebut, guru harus melaksanakan beberapa peran untuk
mewujudkan pembelajaran yang berhasil (efektif) dan dapat melakukan
pembelajaran yang berkualitas. Menurut Soetomo (1993) dalam Rozalia (2015:
38-40) terdapat 7 upaya guru dalam hasil belajar sejarah siswa, yang akan
dijabarkan sebagai berikut:
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1. Menyiapkan Fisik dan Mental Siswa

Persiapan keadaan fisik dan mental siswa sebelum dimulainya pembelajaran. Jika
siswa tidak siap secara fisik dan mental dalam belajar, maka pembelajaran akan
berlangsung sia-sia atau tidak efektif. Di sisi lain, jika siap secara fisik dan
mental, siswa akan dapat belajar lebih efektif dan hasil belajar akan meningkat.
Persiapan fisik dan mental siswa yang dapat dilakukan oleh guru dengan berdoa
sebelum pelaksanaan proses pembelajaran.

2. Konsentrasi

Lakukan sesuatu untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Hal ini tentunya
akan berkaitan dengan lingkungan tempat mereka belajar. Jika lingkungan belajar

di sekolah, pastikan tidak ada keributan yang mengganggu siswa.
3. Motivasi Belajar

Pemberian motivasi sangatlah penting dalam pembelajaran. Tidak akan ada
keberhasilan belajar diraih apabila siswa tidak memiliki motivasi yang tinggi.
Guru dapat mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi termotivasi dalam

belajar.
4. Menggunakan Strategi Belajar

Guru harus membantu siswa agar bisa dan terampil menggunakan berbagai
strategi belajar yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Setiap pelajaran
akan memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga strateginya juga berbeda
pula. Pemberian tips supaya bisa menguasai pelajaran dengan baik. Setiap
pelajaran memiliki karakteristik dan kekhasannya sendiri-sendiri dan memerlukan
strategi-strategi khusus untuk mempelajarinya. Misalnya, penguasaan belajar mata
pelajaran umum akan berbeda dengan pelajaran Sejarah Indonesia.

5. Belajar Sesuai Gaya Belajar

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda satu sama lain. Guru harus
mampu menghadirkan situasi dan suasana belajar yang memungkinkan semua

gaya belajar siswa terakomodasi dengan baik. Guru harus dapat memilih strategi,
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metode, teknik, dan model pembelajaran yang tepat yang akan berpengaruh. Gaya
belajar yang terakomodasi dengan baik juga akan menghasilkan belajar siswa,
sehingga mereka dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak mudah teralihkan
oleh hal-hal lain di luar kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa
juga diajarkan untuk menerapkan strategi mereka sendiri jika mereka

memilikinya.
6. Belajar Secara Menyeluruh

Belajar secara menyeluruh adalah mempelajari semua pelajaran yang ada, tidak
hanya sebagiannya saja. Perlu untuk menekankan hal ini kepada siswa, agar
mereka belajar secara menyeluruh tentang materi yang sedang mereka pelajari.
Bagi sangat perlu bagi guru untuk bisa mengajarkan kepada siswanya untuk bisa

belajar secara menyeluruh.
7. Membiasakan Berbagi

Tingkat pemahaman siswa berbeda-beda satu sama lainnya. Jadi, bagi yang sudah
lebih dulu memahami pelajaran yang ada, maka siswa tersebut diajarkan untuk
bisa berbagi dengan yang lain. Sehingga mereka terbiasa juga mengajarkan atau

berbagi ilmu dengan teman-teman yang lainnya.
2.1.2 Peran Guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pendidikan secara
keseluruhan. Bimbingan merupakan bagian terpadu dari keseluruhan usaha guru
agar siswa dapat mencapai hasil kegiatan yang optimal. Hal ini dicapai melalui
peningkatan kualifikasi pendidikan, kinerja profesionalisme guru. Hubungan
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting.
Apabila hubungan antara guru dan siswa tidak baik maka akan tercipta hal-hal
yang tidak diinginkan atau tujuan pendidikan yang tidak optimal (Rokhman,
2020: 32-33).

Menurut Khulugo (2017: 84-86), beberapa jenis peran guru dijabarkan sebagai
berikut:
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1. Guru sebagai model, siswa membutuhkan guru sebagai model yang dapat
dicontoh dan dijadikan teladan. Guru harus memiliki kelebihan, dalam bidang
pengetahuan, keterampilan maupun kepribadian.

2. Guru sebagai perencana, guru berkewajiban mengembangkan tujuan-tujuan
pendidikan menjadi rencana-rencana yang operasional.

3. Guru sebagai penilai kemajuan siswa, peran ini erat kaitannya dengan tugas
mengevaluasi kemajuan belajar siswa.

4. Guru sebagai pemimpin, guru merupakan pemimpin di dalam kelas, banyak
tugas yang harus dilakukan oleh guru, seperti memelihara ketertiban kelas
maupun mengatur ruangan.

5. Guru sebagai petunjuk jalan kepada sumber-sumber, guru berkewajiban
menunjukkan berbagai sumber yang cocok untuk membantu proses belajar

siswa

Menurut Usman (2002: 9) terdapat peran guru dalam hasil belajar siswa pada

proses pembelajaran meliputi sebagai berikut:
1 Guru Sebagai Demonstrator

Upaya guru sebagai demonstrator, dosen, atau guru, menuntut guru untuk
menguasai materi atau materi pelajaran yang akan diajarkan dan mengembangkan
kemampuannya dari segi ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat
menentukan hasil belajar yang diperoleh. akan dicapai oleh siswa. Salah satu
upaya guru adalah dengan menganggap dirinya sebagai siswa. Guru akan merasa
perlu menambah berbagai pengetahuan sebagai bekal dalam pelaksanaan
pengajaran dan demonstrator sehingga mampu mendemonstrasikan apa yang

diajarkan secara didaktis.
2 Guru Sebagai Pengelola Kelas

Guru harus mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar dan merupakan
aspek lingkungan sekolah yang perlu ditata. Lingkungan ini diatur dan diawasi
agar kegiatan pembelajaran diarahkan pada tujuan pendidikan. Pengawasan
terhadap lingkungan belajar juga menentukan sejauh mana lingkungan tersebut

menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan belajar yang baik menantang
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dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam

mencapai tujuan.

Upaya guru sebagai pengelola kelas dapat dilihat dari upayanya memotivasi siswa
untuk belajar, membantu siswa berkembang dan mampu menerapkan
keterampilan belajar melalui penerapan berbagai metode dan strategi
pembelajaran. Selain itu, upaya guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
baik diwujudkan dengan berusaha menguasai suasana yang menyenangkan,
kondusif dan interaktif.

3 Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator

Guru sebagai mediator harus terampil dalam menggunakan pengetahuan tentang
bagaimana berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuan ini dimaksudkan agar guru
dapat menciptakan kualitas lingkungan yang interaktif secara optimal. Ada tiga
macam kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu mendorong perilaku sosial
yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan membina hubungan
positif dengan siswa. Sebagai fasilitator, guru harus mampu mencari sumber
belajar yang bermanfaat dan dapat mendukung pencapaian tujuan dan proses

belajar mengajar, baik berupa nara sumber, buku teks, majalah, maupun koran.
4 Guru Sebagai Evaluator

Dalam suatu proses belajar mengajar, guru harus menjadi evaluator yang baik.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
dirumuskan telah tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah
cukup sesuai. Semua pertanyaan tersebut akan dijawab melalui kegiatan evaluasi
atau penilaian. Dengan penilaian, guru dapat menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, dan ketepatan atau keefektifan

metode pengajaran.

Guru sebagai evaluator harus mampu dan terampil dalam melakukan penilaian
guna mengetahui sejauh mana materi siswa dapat diserap setelah melaksanakan
proses pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan

umpan balik terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik ini akan digunakan
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sebagai titik awal untuk perbaikan dan proses belajar mengajar selanjutnya.
Dengan demikian proses pembelajaran akan terus ditingkatkan menjadi lebih baik.

2.1.3 Peran Guru Sejarah

Seorang guru sejarah adalah seorang pendidik individu yang mengajarkan nilai-
nilai karakter dan cerita masa lalu. Guru sejarah di zaman modern ini tidak hanya
pandai bercerita, tetapi harus mampu mengaplikasikan dalam kehidupan
masyarakat oleh siswa. Guru sejarah memiliki peran penting dalam keseluruhan
proses pembelajaran sejarah. Setiap guru sejarah harus memperluas
pengetahuannya tentang sejarah dengan menguasai beberapa pengetahuan dasar
ilmu terkait seperti bahasa modern, filsafat sejarah, sejarah sastra, dan geografi,
karena pengetahuan semacam ini akan memperkuat pembelajaran sejarah. Guru
semacam itu menggunakan berbagai media pembelajaran untuk menciptakan
kembali masa lalu dan orang-orang di dalamnya, sebagai bantuan bagi siswa
untuk merasakan semangat setiap saat. Kemampuan menguasai bentuk tes
objektif, tes jawaban singkat, dan skala penilaian objektif dalam memberikan nilai

sangat penting bagi guru sejarah (Susilo dan Sarkowi, 2018: 47).

Guru sejarah memegang peranan penting dalam keseluruhan proses pembelajaran
sejarah. Selain mengembangkan alat peraga pembelajaran mekanik dan
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan, guru sejarah juga berperan
penting dalam membuat pembelajaran sejarah menjadi hidup dan menarik bagi
siswa. Guru sejarah bertanggung jawab untuk menafsirkan konsep-konsep ini
untuk siswa mereka. Hal ini kemudian menjelaskan mengapa guru berperan
penting dalam pembelajaran sejarah. Cerita harus ditafsirkan seobjektif dan
sesederhana mungkin. Ini hanya mungkin jika guru sejarah memiliki beberapa
kualitas dasar. Setiap guru sejarah perlu memperluas pengetahuan sejarahnya
dengan menguasai beberapa pengetahuan dasar ilmu terkait seperti bahasa
modern, sejarah filsafat, sejarah sastra dan geografi (Susilo dan Isbandiyah, 2019:
179)

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam mewujudkan kualitas pembelajaran.

Artinya jika guru memiliki kinerja yang baik maka akan mampu meningkatkan
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kualitas pembelajaran, begitu pula sebaliknya. Konsekuensinya ketika kualitas
pembelajaran meningkat maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Guru
yang memiliki kinerja yang baik akan mampu menyampaikan pelajaran dengan
baik dan bermakna, mampu memotivasi siswa, terampil dalam memanfaatkan
media, mampu membimbing dan mengarahkan siswa dalam belajar sehingga
siswa memiliki semangat dalam belajar, menikmati proses pembelajaran, dan
merasa mudah. untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
(Aman, 2011: 96).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi menegaskan bahwa pengetahuan masa lampau mengandung nilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap,
watak dan kepribadian siswa. Jika ditilik dari tujuan pendidikan sejarah itu
sendiri, pendidikan sejarah sebagai bagian dari pendidikan IPS memiliki tujuan

antara lain adalah:

1. Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai peristiwa penting dan
esensial untuk membangun memori kolektif sebagai bangsa

Mengembangkan semangat kebangsaan

Mengembangkan daya berpikir kritis dan kreatif

Mengembangkan rasa ingin tahu

Preservasi kecemerlangan masa lalu

Membangun kejujuran, kerja keras dan tanggungjawab

Mengembangkan nilai dan sikap kepahlawanan, kepemimpinan dan inspirasi

Mengembangkan persahabatan dan kepedulian sosial

© ©o N o g bk~ w D

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi
10. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah, mengemaskan dan

mengkomunikasikan informasi
Sedangkan tujuan pendidikan sejarah di SMA adalah :

1. Mengembangkan pendalaman tentang peristiwa sejarah terpilih baik lokal
maupun nasional

2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
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Membangun kepedulian sosial dan semangat kebangsaan
Mengembangkan rasa ingin tahu, inspirasi dan aspirasi

Mengembangkan nilai-nilai dan sikap kepahlawanan dan kepemimpinan

o o k~ w

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi Mengembangkan kemampuan
mencari, mengolah, mengemaskan, dan mengkomunikasikan informasi.
(Hasan, 2012 : 6-7).

Pada hakekatnya tujuan pendidikan sejarah bukanlah hanya pendidikan yang
berhenti pada batas transfer ilmu yang identik dengan pengetahuan kognitif, tetapi
lebih dari itu pendidikan Sejarah sarat dengan muatan pengembangan kemampuan
afektif siswa yang mengarah pada upaya menggali dan merefleksikan nilai-nilai
kearifan dalam setiap peristiwa masa lalu. Oleh karena itu, guru sejarah selain
memiliki kemampuan mendidik berupa kreativitas dalam menggunakan metode
Dalam pembelajaran, guru sejarah juga harus memiliki kemampuan berpikir
historis “berpikir historis” sehingga guru dapat membawa Siswa untuk

menjangkau nilai-nilai kearifan dari masa lalu (Lionar, 2013: 85).
2.2.1 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Slameto (2003: 3) menjelaskan hasil belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara menyeluruh sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan. Pengertian belajar menurut Sardiman, (2007: 22)
adalah sebagai suatu interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya, yang

mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009: 22). Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap (Abdurrahman, 2010: 37-38).

Hasil belajar merupakan hasil yang didapatkan oleh siswa setelah belajar, baik
dalam bentuk ujian harian, semester maupun akhir semester. Bentuk hasil belajar

berupa kapabilitas, setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
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sikap dan nilai (Efpendi, 2019: 37). Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa
lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu (Kuswandari, 2014:
12).

Peneliti menyimpulkan hasil belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran
untuk memperoleh suatu tujuan. Hasil tersebut berupa perubahan nilai, sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik dari sebelumnya. Terdapat tiga

klasifikasi dari hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
2.2.2 Indikator Hasil Belajar

Menurut Muhibbinsyah (2011: 148) suatu indikator tercapai tidaknya dalam
proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai siswa.
Untuk mendapatkan ukuran dan data hasil belajar siswa adalah dengan
mengetahui garis-garis besar indikatornya. Sedangkan menurut Mulyasa
(2006:139) indikator sangat erat kaitannya dengan kompetensi dasar. Kompetensi
dasar adalah sejumlah kompetensi yang harus dikuasai siswa pada pelajaran
tertentu sebagai acuan persiapan. Sebagaimana dijelaskan di atas, indikator adalah
perilaku yang dapat diukur dalam pengamatan untuk menunjukkan pencapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan untuk menilai mata pelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa indikator merupakan acuan penilaian mata pelajaran
apakah kompetensi dasar tertentu telah tercapai atau belum. Tercapainya
keberhasilan dalam proses pembelajaran ditentukan oleh sekolah itu sendiri yaitu
menetapkan batasan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di mata pelajaran dan

jenjang kelas di sekolah tersebut.

Menurut Benjamin S. Bloom dalam Abrar (2019: 86) bahwa hasil belajar
diklasifikasikan kedalam tiga ranah yaitu: 1) ranah kognitif (cognitive domain); 2)
ranah afektif (affective domain); dan 3) ranah psikomotor (psychomotor domain).

Perinciannya teori Taksonomi Bloom dalam Daryanto (2007: 102-104) adalah

sebagai berikut:
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1. Ranah kognitif

Aspek kognitif dapat dikelompokkan menjadi (enam) tingkatan yaitu; (1) Tingkat
pengetahuan (knowledge), (2) Tingkat pemahaman (komprehensip), (3) Tingkat
Penerapan (aplicatioan), (4) Tingkat Analisis (analysis)(5) Tingkat sintesis

(syinthesis), (6) tingkat evaluasi (evaluation).
2. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan
yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan Kkaraterisasi

dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
3. Ranah Psikomotorik

Meliputi  keterampilan  motorik, manipulasi  benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tiga hasil belajar kognitif lebih
dominan dari pada afektif dan psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil
belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian
dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk digunakan sebagai ukuran atau kriteria
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apa bila siswa
telah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih

baik lagi. Howard Kinglsey membagi 3 macam hasil belajar:

1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian

3) Sikap dan cita-cita.

Pendapat dari howard kinglsey ini menunjukan hasil perubahan dari semua proses
belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi
bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir
dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta tersimpan

dalam jangkauan waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya
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karena hasil belajar turut serta dalam membentuk prilaku individu yang selalu
ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir

serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik (Putri, 2020: 15-16).

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang menjadi data yaitu ranah kognitif yang
lebih berfokus kepada nilai sejarah siswa di SMA YP Bandar Lampung. Proses
pelaksanaan pembelajaran secara daring menjadikan indikator penilaian berfokus
pada segi ranah kognitif.

2.2.3 Hasil Belajar Sejarah

Keberhasilan proses pembelajaran, dapat ditunjukkan dengan hasil pembelajaran.
Hasil belajar yang dimaksud adalah terjadinya perubahan dan perbedaan dalam
cara berpikir, merasakan, dan kemampuan untuk bertindak serta mendapat
pengalaman dalam proses belajar mengajar. Menurut Kishner (2005) dalam sistem
penilaian mempengaruhi pola dan cara belajar siswa. Oleh karena itu, sistem
penilaian harus direncanakan dengan matang oleh guru. Hal ini diperkuat dengan
Fiske (2005) yang mengatakan bahwa penilaian seperti halnya tes akhir sekolah
sangat penting keberadaannya karena pada akhirnya dapat digunakan sebagai alat

ukur utama keberhasilan sebuah kebijakan di sektor pendidikan (Aman, 2011: 75).

Gagasan ini berkaitan dengan usaha untuk memahami bagaimana para siswa
mendapatkan pengalaman dalam pembelajaran. Selama ini sistem evaluasi akhir
yang cenderung hanya fokus pada hasil pembelajaran dengan parameter para
pendidik. Gagasan ini mendorong inisiasi lahirnya masukan dan umpan balik dari
mahasiswa untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan pembelajaran yang telah
berlangsung. Oleh karena itu sistem umpan balik tidak hanya kesimpulan akhir
perkuliahan, namun merupakan suatu proses dalam relasi pembelajaran-

pembelajaran yang terus menerus.

Realitas yang selama ini terjadi, para pendidik hanya berkonsentrasi pada di
seminasi materi tanpa mempertimbangkan bagaimana proses tersebut
mempengaruhi peserta didik dan membentuk lingkungan pembelajaran. Sistem
umpan balik yang efektif bermaksud menjembatani gap yang ada antara pendidik

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik selayaknya meluangkan
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waktu diakhir kegiatan pembelajaran untuk menarik kesimpulan umum dan
mengadakan dialog dengan peserta didik. Pola semacam ini memungkinkan

terciptanya proses pembelajaran yang kondusif (Rekar Murno, 2005: 5).

Dengan demikian mengevaluasi keberhasilan program pembelajaran sejarah tidak
cukup hanya berdasarkan penilaian hasil belajar siswa yang terbatas pada aspek
akademis saja, melainkan juga menjangkau penilaian hasil belajar yang lain yakni
kesadaran sejarah dan nasionalisme. Selain itu dalam cara pandang sistem,
penilaian perlu dilakukan terhadap input dan proses pembelajaran yang telah
berlangsung. Evaluasi program pembelajaran sejarah yang didasarkan pada
penilaian hasil belajar berupa kecakapan akademik saja, merupakan kelemahan
evaluasi program pembelajaran sejarah selama ini. Oleh karena itu untuk lebih
mengoptimalkan evaluasi program pembelajaran sejarah SMA maka perlu
dilakukan secara lebih komprehensif yang tidak hanya terfokus pada aspek output
pembelajaran semata, melainkan juga menyentuh ranah proses pembelajaran
sejarah. Output pembelajaran tidak hanya terfokus pada penilaian ketrampilan
akademis (academic skill) tetapi juga menyangkut penilaian terhadap kesadaran
sejarah (historical awareness) dan nasionalisme (nationalism). Terhadap kedua
variabel yang disebut terakhir tersebut perlu dilakukan karena sejarah merupakan
bidang studi yang mempersiapkan peserta didik yang memiliki kesadaran sejarah
dan nasionalisme sebagai pendukung character and nation building.

Hasil belajar mata pelajaran sejarah mencakup kecakapan akademik, kesadaran
sejarah, dan nasionalisme. Kecakapan akademik menyangkut ranah kognitif yang
mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan
dalam pembelajaran yang bersumber dari kurikulum yang berlaku. Penilaian

kesadaran sejarah meliputi kemampuan:

1) menghayati makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa yang akan
datang;

2) mengenal diri sendiri dan bangsanya;

3) membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa; dan

4) menjaga peninggalan sejarah bangsa.
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Sedangkan aspek nasionalisme menyangkut:

1) perasaan bangga siswa sebagai bangsa Indonesia;

2) rasa cinta tanah air dan bangsa;

3) rela berkorban demi bangsa;

4) menerima kemajemukan;

5) bangga pada budaya yang beraneka ragam;

6) menghargai jasa para pahlawan; dan

7) mengutamakan kepentingan umum (Aman, 2011: 76-77).

2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah antara lain sebagai berikut :
(1) Pengaruh pendidikan dan pembelajaran unggul; (2) Perkembangan dan
pengukuran otak, dan (3) Kecerdasan (intelegensi) emosional (Wahab, 2015: 247-
248). Secara garis besar, faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu faktor internal dan eksternal.

1. Faktor Internal

Menurut Ahmadi dan Supriyono dalam Syafi’i (2018: 121) faktor internal terdiri
dari tiga faktor yaitu pertama faktor jasmani atau fisiologi peserta didik. Misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainnya. Kedua faktor
psikologi, antara lain faktor intelektif yang meliputi: faktor potensial yaitu
kecerdasan, bakat dan faktor kecakapan nyata yaitu hasil yang telah dimiliki, dan
faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap,
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi. Ketiga yaitu Faktor kematangan

fisik maupun psikis.
2. Faktor Eksternal

Menurut Slameto dalam Syafi’i (2018: 122) faktor-faktor ekstern meliputi:
1. Keadaan keluarga; Keluarga merupakan lingkungan utama dalam proses
belajar. Keadaan yang ada dalam keluarga mempunyai pengaruh yang besar

dalam pencapaian hasil belajar misalnya cara orang tua mendidik, relasi
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anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua.

2. Keadaan sekolah; Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana siswa
belajar secara sistematis. Kondisi ini meliputi metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, metode belajar dan fasilitas yang mendukung lainnya.

3. Keadaan masyarakat; Siswa akan mudah kena pengaruh lingkungan
masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan tersebut. Kegiatan dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, lingkungan tetangga merupakan hal-
hal yang dapat mempengaruhi siswa sehingga perlu diusahakan lingkungan

yang positif untuk mendukung belajar siswa.

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Dalam Jaringan

Daring adalah akronim dari Dalam Jaringan. Pembelajaran daring adalah
pembelajaranyang dilakukanmelalui jejaring web yang berisi materi dalam
bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas yang harus dikerjakan
dalam batas waktu yang telah ditetukan (Bilfagih &M.Nur Qomarudin, 2015: 5).
Sedangkan menurut Mustofa, Chodzirin, Sayekti dan Fauzan (2019:153)
pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran online yang

dilakukan melalui jaringan internet.

Sedangkan menurut Meidawati dalam Pohan (2020: 2) pembelajaran daring
learning dapat diartikan sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh
sekolah yang peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah
sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai
sumber daya yang diperlukan di dalamnya. Pembelajaran daring dapat
dilakukan dari mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat
pendukung yang digunakan. Pembelajaran daring menurut Rezky (2020: 21)
dapat menggunakan teknologi digital seperti google classroom, rumah belajar,

video converence, telepon atau live chat, zoom, whatsapp group dan lainnya.
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Jadi penulis menyimpulkan, pembelajaran daring merupakan salah satu metode
pembelajaran online atau jejaring web yang berisikan materi dalam bentuk
berbagai media pembelajaran sekaligus menjadi penghubung antara guru dan
siswa. Pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet yang dapat
dilakukan kapan dan dimana saja tergantung pada situasi siswa, guru dan
sekolah dengan menggunakan aplikasi atau website yang mendukung

pembelajaran.
2.3.2 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Daring

Secara umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan
terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih luas (Bilfaqgih,
Yusuf dan M. Nur Qomarudin, 2015: 4).

Adapun manfaat dari pembelajaran daring menurut Bilfagih, Yusuf dan M. Nur

Qomarudin (2015: 4) yaitu:

1) Memanfaatkan multimedia secara efektif dengan mengadakan pelatihan
dalam pembelajaran guna peningkatan mutu pendidikan

2) keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui
penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.

3) Pemanfaatan sumber daya bersama.gunamenekan biaya penyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui pembelajaran daring.
2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Adapun kelebihan dari pembelajaran daring menurut Yuliani (2020: 23-32),
yaitu sebagai berikut :

1) Pembelajaran daring itu tidak terikat oleh ruang dan waktu sehingga dapat
digunakan dimana dan kapan saja.

2) Pembelajaran yang bersifat mandiri dan interaktivitas tinggi, sehingga
mampu tingkat ingatan siswa. Siswa akan terlatih mengingat jadwal

mengumpulkan tugas dan lebih berinteraktif dengan sekitar.
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3) kadar interaksi antara peserta didik dengan pendidik, menjangkau peserta
didik dalam cangkupan yang luas, dan mempermudah penyempurnaan dan
penyimpanan materi pembelajaran. Materi yang diberikan oleh guru,
biasanya berupa dokumen atau tautan yang nantinya akan digunakan untuk
mengakses materi tersebut. Cara ini akan mengefisienkan siswa mencari
materi dengan mudah.

4) Pembelajaran daring ini memberikan keuntungan bagi pihak-pihak tertentu
yang ikut terlibat dalam prosesnya, dan pihak secara langsung merasakan
dampak positif dari adanya pembelajaran daring tersebut yaitu satuan
pendidikan sebagai penyelenggara, guru sebagai pengajar dan pengawas di
sekolah, siswa sebagai objek dalam pembelajaran, orang tua sebagai
pengawas pembelajaran di rumah dan stake holder/pemangku kepentingan

tertentu.

Dalam pembelajaran daring pun memiliki kelemahan, Adapun kelemahan

pembelajaran daring dari berbagai aspek antara lain sebagai berikut :

1) Bagi Kesehatan, kesehatan menjadi point penting bagi kehidupan Kita,
pembelajaran daring dengan menggunakan media gadget/laptop yang
cukup lama akan memberikan dampak buruk terhadap kesehatan kita.

2) Bagi sekolah/satuan pendidikan, Sekolah sebagai pelaksana dari kebijakan
pembelajaran daring, tentunya akan merasakan dampak yang terjadi baik
itu dampak positif ataupun negatif. Dampak negatif dapat dirasakan ketika
sekolah tidak memiliki fasilitas dan keadaan yang baik guna pembelajaran
daring seperti sekolah yang berada di daerah yang kekurangan sinyal
maupun tidak ada jaringan internet.

3) Bagi guru/tenaga pendidik, beberapa faktor penghambat guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring yaitu : masih banyak guru yang belum
menguasai teknologi, guru tidak memiliki fasilitas/media pendukung,
kesulitan dalam memberikan penilaian, keterbatasan ruang dan waktu
dalam proses mengajar, harus membuat perencanaan baru dalam

pengajaran, bagi guru yang memiliki anak dirumah akan mengalami
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kesulitan karena secara bersamaan harus mengurus anak dan menjadi
pengajar bagi siswa.

Bagi siswa, beberapa factor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
daring bagi siswa yaitu : tidak semua siswa langsung bisa menggunakan
IT, sinyal yang kurang stabil, tidak memiliki media pembelajaran yang
baik, keterbatasan ekonomi, kurangnya interaksi langsung dengan guru,
siswa merasa terisolasi, kurangnya komunikasi aktif, mudah bosan dan
jenuh.

Bagi orang tua, beberapa permasalahan yang dihadapi oleh orang tua
siswa, pada saat pembelajaran daring di antaranya : tidak semua orang tua
bisa membagi waktu antara pekerjaan dan pendampingan anak dirumah
dan ketidakmampuan sebagian orang tua ketika harus mengeluarkan uang
yang cukup banyak untuk pemasangan jaringan internet/membeli kouta

internet.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan.

Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil

penelitian terdahulu sebagai berikut:

1.

Judul skripsi “Upaya Guru Dalam Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran Bahasa Jawa Di MI Ma’arif NU Jipang Kecamatan Karang lewas
Kabupaten Banyumas” oleh Muchammad Nur Rokhman (2020) yang berasal
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam penelitian
ini dapat disimpulkan Upaya Guru Kelas IV dalam Hasil Belajar Siswa di Ml
Ma’arif NU Jipang yaitu dengan cara melakukan remedial baik ujian harian
dilakukan setiap 1 minggu, ujian tengah semester dilakukan setiap 3 bulan dan
ujian semester dilakukan setiap 6 bulan. Selain itu upaya guru kelas IV dalam
hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Jawa yang dilakukan dengan
langkah-langkah pembelajaran yaitu: mempersiapkan mental dan fisik siswa,
memberikan minat dan motivasi belajar, menggunakan metode dan strategi

yang menyenangkan, menggunakan uji hasil belajar. Perbedaan antara
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya itu mata pelajaran, jenjang
pendidikan dan hal yang hendak di kaji. Sedangkan, penelitian tersebut
memiliki persamaan terhadap penelitian ini yaitu sama memfokuskan untuk

mengkaji usaha guru dalam meningkatkan hasil belajar sejarah siswa.

. Judul skripsi “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Hasil Belajar
Siswa Di SMA Negeri 4 Manado” oleh Shally Rozalia (2015) yang berasal
dari Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam hasil belajar siswa di SMA Negeri 4 Manado
yaitu dengan cara melakukan remedial baik ujian harian dilakukan setiap 1
minggu, ujian tengah semester dilakukan setiap 3bulan dan ujian semester
dilakukan setiap 6 bulan. Apabila nilai hasil belajar siswa tidak sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) minimal 75, akan melakukan remedial
pada siswa tersebut apabila nilai tidak mencapai KKM. Selain itu upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam hasil belajar siswa yang pertama:
memberikan motivasi. Kedua memberikan tugas. Ketiga, melakukan interaksi
dengan siswa. Keempat, melakukan kerjasama melalui kegiatan
Ekstrakurikuler seperti Rohis, Tadzkir dan Pesantren Kilat. Dengan cara
menjalin kerjasama dengan cara melakukan kegiatan ekstrakurikuler seperti
Rohis, Badan Tadzkir dan Pesantren Kilat, dengan melibatkan siswa kelas X,
XI, XII yang beragama Islam yang program kegiatannya disesuaikan dengan
materi pelajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya itu mata pelajaran yang hendak
diteliti dan objek penelitian. Sedangkan, penelitian tersebut memiliki
persamaan terhadap penelitian ini yaitu meneliti di jenjang pendidikan di
SMA dan memfokuskan untuk mengkaji usaha guru dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.



I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian sebagai
berikut:

3.1.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah guru sejarah dan 36 sampel siswa kelas X MIPA dan
X IPS di SMA YP Unila Bandar Lampung.

3.1.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar sejarah

siswa pada pembelajaran daring di SMA YP Unila Bandar Lampung.

3.1.3 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMA YP Unila, Kel. Enggal, Kec. Enggal, Kota
Bandar Lampung, Prov. Lampung.

3.1.4 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian

. 2021 2022
Kegiatan

Pengajuan Judul

Pengajuan Proposal

Analisis Data

Penyusunan dan
Penyelesaian
Laporan
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3.2 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan. Data
tersebut berasak dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape,
dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Moleong,
2007: 11).

Metode Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga
metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk
penelitian bidang antropologi budaya; disebut juga metode penelitian kualitatif,
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono,
2008: 8)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya guru
dalam meningkatkan hasil belajar sejarah siswa pada pembelajaran daring dengan
data berupa data kualitatif. Definisi penelitian tersebut dan tujuan penelitian ini
menunjukkan adanya relevansi dan kemungkinan untuk mencapai tujuan tersebut.

Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan jenis penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu kita tentukan. Populasi berhubungan dengan data, bukan
manusianya (Margono, 2010: 118). Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif yang dipusatkan di SMA YP Unila Bandar Lampung,
karena itu terlebih dahulu harus melihat jumlah populasi kemudian menetapkan
sampel sesuai dengan kemampuan penelitian. Bapak Jainal Abidin selaku guru
mata pelajaran sejarah wajib mengajar 16 kelas yaitu seluruh kelas X (sepuluh)
dan XII (dua belas). Akan tetapi, saat peneliti hendak melakukan penelitian, kelas
12 sedang mempersiapkan US (Ujian Sekolah) dan tidak lagi melakukan aktivitas
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KBM. Oleh karena itu, peneliti hanya kelas X (sepuluh) untuk dijadikan sebagai
populasi.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa Total
Laki-laki Perempuan
X MIPA 1 15 15 30
X MIPA 2 16 17 33
X MIPA 3 17 17 34
X MIPA 4 16 17 33
X MIPA'5 16 17 33
X MIPA 6 16 17 33
X MIPA 7 16 17 33
X MIPA 8 16 17 33
XIPS1 14 22 36
X IPS 2 23 13 36
XIPS 3 22 14 36
Jumlah 187 183 370

(Sumber: Data Siswa Kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung)

3.3.2  Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
sampel. Menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai
suatu yang berlaku bagi populasi (Sangadji dan Sopiah, 2010: 177). Setelah
menentukan jumlah populasi, maka untuk mempermudah dalam penelusuran dan
pengeloaan data ditentukan jenis sampling yang akan digunakan, namun sebelum
menentukan jenis sampel tersebut maka perlu dilihat definisi teknik sampling

untuk menentukan tehnik sampling yang akan digunakan.

Teknik Sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang yang jumlahnya
sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data yang sebenarnya,
dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi bertujuan untuk

memperoleh sampel yang representative (Margono, 2010: 125). Peneliti
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menggunakan Quota Sampling dalam menentukan jumlah sampel yang hendak
diteliti. Quota sampling merupakan metode dengan menentukan kuota terlebih
dahulu pada masing-masing kelompok. Sebelum kuota masing-masing terpenuhi,
penelitian belum dianggap selesai. (Sangadji dan Sopiah, 2010: 188). Teknik
pengambilan sampel dengan kuota (quota sampling) adalah cara memilih anggota
sampel yang dilakukan terhadap siapa saja yang ditemui sampai jumlahnya
terpenuhi sesuai dengan kuota sebelumnya (Triyono, 2013: 152). Berdasarkan hal
tersebut, maka sampel penelitian ini ditetapkan 10% disetiap kelas, dengan

perhitungan sebagai berikut:

Jumlah sampel berasal dari 10% dari setiap kelas X (Sepuluh) dengan rumu

perhitungan, sebagai berikut:

Sampel = Jumlah Siswa x 10%

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel yang didapat sebagai berikut:

Tabel 3.3 Seluruh Sampel Penelitian

NO Kelas Ju.mlah Sampel
Siswa

1 X MIPA 1 30 3
2 X MIPA 2 33 3
3 X MIPA 3 34 3
4 X MIPA 4 33 3
5 X MIPA 5 33 3
6 X MIPA 6 33 3
7 X MIPA 7 33 3
8 X MIPA 8 33 3
9 XIPS1 36 4
10 X IPS 2 36 4
11 XIPS 3 36 4
Jumlah 370 36

(Sumber: Data Siswa Kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung)
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Hasil dari quota sampling ini dipilih dengan cara memperhatikan ciri-ciri yang
dibutuhkan oleh peneliti yaitu siswa yang mempunyai nilai MID Semester Ganjil
pada mata pelajaran Sejarah Wajib di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Bapak Jainal Abidin selaku guru sejarah memberikan nama-nama yang
masih dibawah KKM. Berikut daftar nama siswa yang belum mencapai KKM

dalam mata pelajaran Sejarah Indonesia.

Tabel 3.4 Daftar nama siswa yang belum mencapai kkm di MID semester ganjil

pada mata pelajaran sejarah TA 2021/2022

No Nama Siswa Kelas K
1 | Muhammad Raihan X MIPA 1 L
2 | Nanda Eka Nafisa XMIPA 1 P
3 | Ni Wayan Radita Riyandini X MIPA 1 P
4 | Deru Ibnu Ghifari X MIPA 2 L
5 | Jenny Puspita Anggraini X MIPA 2 P
6 | Qaila Yulietha Salsabila X MIPA 2 P
7 | Muhammad Farhan X MIPA 3 L
8 | Fazli Caisar Eliansah X MIPA 3 L
9 | Tita Desti X MIPA 3 P
10 | Dedra Ariel Ferdian X MIPA 4 L
11 | Farhan Romero X MIPA 4 L
12 | Nazwa Bayena Balgis X MIPA 4 P
13 | Adi Wijaya Kusuma X MIPA 5 L
14 | Delfi Selfia X MIPA 5 P
15 | Nabila Zafira Anggun X MIPA 5 P
16 | Callysta Elysia Fedora X MIPA 6 P
17 | Dian Ramadhani X MIPA 6 P
18 | Radhin Sulthana Yusrin X MIPA 6 P
19 | Febriyanti X MIPA 7 P
20 | Reza Ardiansyah Putra X MIPA 7 L
21 | Manda Meisya Putri X MIPA 7 P
22 | Galang Faisal Salim X MIPA 8 L
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23 | Nabila Rizka Saleh X MIPA 8 P
24 | Tegar Fani Pratama X MIPA 8 L
25 | Alif Dafalova XIPS1 L
26 | Callysta Haura Naynia XIPS1 P
27 | Faidah Jelita Putri XIPS1 P
28 | Muhammad Rifky Syawal XIPS1 L
29 | Amelia Mustofa X1PS 2 P
30 | Fergian Erlando Fahrezi X IPS 2 L
31 | Raditya Duta Erlangga X IPS 2 L
32 | Rhama Adypradiptha X 1PS 2 L
33 | Fahmi Aziz XIPS 3 L
34 | Hidda Plasetya Ramadhani X IPS 3 P
35 | Muhammad Roy X1PS3 L
36 | Verissa Azizah Diva Yanti X1PS3 P

(Sumber: Data Siswa Kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif sebagaimana dimaksud Poerwandari ialah penelitian yang
menghasilkan dan mengolaah data yang sifatnya deskriptif seperti menggunakan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman, video dst
(Afifuddin, 2009: 134). Dengan gambaran tersebut maka peneliti menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.4.1 Observasi

Metode observasi menurut Arikunto (2014: 96), diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena fenomena yang ada dalam objek
yang akan diteliti. Peneliti secara langsung turun ke lapangan untuk mendapatkan
data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data antara
lain:

a. Mengamati keadaan lingkungan sekitar SMA YP Unila Bandar Lampung pada

saat pembelajaran daring berlangsung.
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b. Mengamati kegiatan pembelajaran guru sejarah dan siswa pada pembelajaran
daring.

c. Mengamati sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran dan hal-hal yang relevan dengan penelitian ini.

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moleong, 2007: 186).

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semistruktur, tidak terstruktur, dan
dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun menggunakan telepon.
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh (Sugiyono, 2012: 138). Wawancara semistruktur adalah
wawancara dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan (Sugiyono, 2012: 140).

Berdasarkan jenis-jenis wawancara di atas, teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini ialah wawancara semistruktur dan menggunakan pedoman
wawancara sebagai instrumen pengumpulan datanya. Wawancara digunakan
untuk memperjelas dan mendukung data yang di dapat dari observasi,
dokumentasi dan kuesioner. Peneliti ini akan mewawancarai bapak Jainal Abidin,

S.Pd., selaku guru sejarah wajib di SMA YP Unila Bandar Lampung.
3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari data-data

otentik yang bersifat dokumentatif, baik data itu berupa catatan harian, memori
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atau catatan penting lainnya. adapun yang dimaksud dalam dokumen di sini
adalah data atau dokumen vyang tertulis (Sarwono, 1994: 71). Dokumen
merupakan catatan peristiwa lampau. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2017: 82). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan hasil. Data berupa foto lingkungan sekolah, foto ketika peneliti
menyebarkan kuesioner, foto guru mengumpulkan kuesioner, foto dokumentasi

terkait dengan surat izin penelitian.
3.4.4 Angket /Kuesioner

Kuesioner suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah
pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden. Kuesioner
seperti hanya interview, dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang diri
responden atau informasi tentang orang lain (Margono, 2010 167). Kuesioner
adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan angket, sehingga
dalam waktu relatif singkat dapat menjangkau banyak responden. Secara garis
besar ada dua cara penggunaan kuesioner, yaitu disebarkan kemudian diisi oleh
respons dan digunakan sebagai pedoman wawancara dengan responden (Sangadiji
dan Sopiah, 2010: 47).

Macam-macam kuesioner yaitu,

a. Kuesioner berstruktur
Kuesioner ini disebut juga kuesioner tertutup, berisi pertanyaan-pertanyaan
yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan. Responden dalam
menjawab terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban yang sudah disediakan.

b. Kuesioner tak berstruktur
Kuesioner ini disebut juga kuesioner terbuka, di mana jawaban responden
terhadap setiap pertanyaan kuesioner bentuk ini dapat diberikan secara bebas

menurut pendapat sendiri.
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Kuesioner kombinasi

Kombinasi berstruktur dan tak berstruktur. Sesuai dengan namanya, maka
pertanyaan ini di satu pihak memberi alternatif jawaban yang harus dipilih, di
lain pihak memberi kebebasan kepada responden untuk menjawab secara bebas

lanjutan dari jawaban pertanyaan sebelumnya.

Kuesioner semi terbuka

Kuesioner yang memberi kebebasan kemungkinan menjawab selain dari
alternatif jawaban yang sudah tersedia. Menyusun kuesioner merupakan
pekerjaan yang sulit dan memakan waktu. Untuk itu ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan sebagai berikut:

a) Menyiapkan surat pengantar, terutama bagi kuesioner yang dikirim
melalui pos atau cara-cara lain, agar terjalin hubungan baik;
b) Menyertakan petunjuk pengisian kuesioner yang menjelaskan tentang cara

menjawab pertanyaan (Margono, 2010: 167-168).

Untuk memperoleh item kuesioner yang baik, peneliti hendaknya memperhatikan

beberapa butir penting, ketika mereka membuat item-item tersebut. Beberapa butir

penting tersebut termasuk:

a)

b)
c)

d)
e)

f)

Setiap item harus dibuat dengan bahasa yang jelas dan tidak mempunyai arti
yang meragukan.

Peneliti hendaknya menghindari pertanyaan atau ganda dalam satu item.

Item pertanyaan atau peryataan berkaitan dengan permasalahan yang hendak
dipecahkan dalam penelitian.

Bahasa yang digunakan hendaknya menggunakan bahasa yang baku.

Peneliti hendaknya tidak terlalu mudah menggunakan item-item negatif atau
item yang menjebak responden.

Peneliti hendaknya membangun item kuesioner yang terarah dalam Kkisi-Kisi

kerja atau framework permasalahan (Sukardi, 2003: 78).

Kuesioner yang digunakan oleh peneliti yaitu berstruktur atau tertutup. Pilihan

jawaban dalam kuesioner hanya menyediakan dua alternative jawaban yaitu “Ya”

dan “Tidak”. Kuesioner ini ditunjukan untuk siswa kelas yang diajarkan oleh
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Bapak Jainal Abidin selaku guru sejarah. Siswa akan diberikan lembar kuesioner
oleh guru sejarah dan diisi ketika mereka di sesi Pertemuan Tatap Muka (PTM).
Ketika pengumpulan kuesioner, siswa kembali memberikan pada guru sejarah
yang bersangkutan. Setelah terkumpul, peneliti akan meminta data tersebut untuk

dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang peneliti gunakan.
3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Salim & Syahrum (2012 : 145) menjelaskan bahwa analisis data
merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip wawancara,
dokumentasi lapangan serta bahan-bahan lain yang telah didapatkan dengan
tujuan menambah pemahaman sendiri terkait bahan-bahan. Analisis data dalam
penelitian kualitatif menurut Arikunto (2014: 120), dilakukan pada saat proses
pengumpulan data berlangsung. Analisa data pada penelitian ini terdiri dari empat

aktivitas sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah aktivitas pengumpulan data dari hasil observasi,
dokumentasi dan kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
berupa hasil observasi sekolah, dokumentasi terkait data sekolah dan kuesioner

yang diberikan kepada beberapa siswa di SMA YP Unila Bandar Lampung.
2. Reduksi Data

Merupakan proses pembinaan, pemusatan perhatian, pengabstraksikan dan
pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini berlangsung dari awal
sampai akhir penilitian selama penelitian dilakukan. Fungsinya untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi sehingga inter hasil bisa ditarik yang disesuaikan dengan data-
data relevan atau cocok dengan tujuan pengambilan data dilapangan yang

diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.
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3. Display Data

Display Data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang disajikan antara lain
dalam teks naratif, matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Tujuannya untuk
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Penelitian ini akan
menampilkan data-data yang berhubungan pada upaya guru dalam meningkatkan
hasil belajar sejarah siswa pada pembelajaran daring di SMA YP Unila Bandar
Lampung.

4. Penarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk menterjemahkan hasil analisis dalam
rumusan yang singkat, menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara
dimensi-dimensi yang diuraikan. Oleh karena itu, dalam analisis data ini peneliti
menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimanaupaya guru dalam
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa pada pembelajaran daring di SMA YP

Unila Bandar Lampung.
3.6 Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang valid peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai
berikut:

1. Kecukupan Referensi

Teknik kecukupan referensi akan dilaksanakan oleh penulis, bila data yang
diperoleh dari bahan dokumentasi, catatan yang ditemukan pada lokasi penelitian
perlu diperkuat dengan dokumen dan catatan-catatan dari referensi lain dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dengan menambah referensi,
peneliti dapat mengecek kembali keabsahan data-data dan informasi yang

diperoleh oleh peneliti di lokasi penelitian.

2. Triangulasi
Adapun tujuan melakukan triangulasi dalam penelitian adalah untuk mengecek

keabsahan data dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain.
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Triangulasi diperlukan oleh peneliti untuk mengecek keabsahan data tersebut,

yaitu :

a)

b)

Triangulasi Data
Triangulasi data dilakukan untuk mendapatkan informasi dari informasi atau
sumber yang berbeda. Triangulasi dilakukan oleh penulis dengan cara

dokumentasi dan kuesioner.

Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data secara bersama untuk memperoleh informasi serupa
terhadap data yang informasi yang diteliti (Rozalia, 2015: 51-53).
Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan metode

observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan tentang Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Siswa Pada Pembelajaran Daring Di SMA
YP Unila Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Terdapat tujuh upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar sejarah siswa pada
pembelajaran daring yaitu menyiapkan fisik dan mental siswa, meningkatkan
konsentrasi siswa, meningkatkan konsentrasi siswa, menggunakan strategi belajar
yang beragam, belajar sesuai gaya belajar, belajar secara menyeluruh, dan
membiasakan berbagi.

Penerapan upaya guru sejarah dapat dilakukan secara optimal pada saat
pembelajaran daring yaitu belajar secara menyeluruh dan membiasakan berbagi.
Upaya menyiapkan mental siswa, meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan
konsentrasi siswa dan menggunakan strategi belajar yang beragam cukup baik
untuk dilakukan pada pembelajaran daring. Persiapan fisik siswa dan belajar
sesuai gaya belajar kurang dapat dilakukan secara kurang baik karena

keterbatasan dan perbedaan pada pembelajaran daring dan luring.

Tercapainya nilai siswa sesuai dengan KKM yang telah ditentukan sekolah pada
MID Semester Genap dibandingkan dengan MID Semester Ganjil membuktikan
bahwasannya pada pembelajaran daring guru dapat mengupayakan untuk
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa sebagaimana dalam keadaan luring

meskipun terdapat beberapa usaha yang tidak dapat dilakukan secara optimal.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA YP Unila Bandar Lampung dapat

dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar sejarah siswa hendaknya
dilakukan secara lebih optimal agar hasil yang diperoleh maksimal dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang hendak di capai.

2. Upaya guru dalam mempersiapkan fisik siswa dan belajar sesuai gaya belajar
agar lebih ditingkatkan kembali dengan tujuan tidak adanya kendala saat
proses belajar mengajar sedang berlangsung pada saat pembelajaran daring.

3. Sekolah lebih baik lagi dalam mendukung fasilitas pada pembelajaran daring
guna membantu dalam mengupayakan dalam peningkatan hasil belajar sejarah
siswa di SMA YP Unila Bandar Lampung.
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